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ABSTRAK 

Ibran fahreja almu. (Nim 2016310872 Pengaruh Penggunaan Pasir Laut 
Pantai Maukeke Nangapanda Sebagai Pengganti Sebagian Agregat Halus 

Pada Campuran Beton Normal. 
Pembimbing Ir. Mikael Wora, S.T.,MT., dan Ir. Yohanes Laka 

Suku,S.T.,MT.,IPM. 
 

Beton merupakan satu elemen struktur yang terdiri dari partikel-
partikel agregat yang dlekatkan oleh pasta yang terbuat dari semen 
Portland dan air. Pasta itu mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-
partikel agregat dan setelah beton segar dicorkan, dia akan mengeras 
sebagai akibat dari reaksi-reaksi kimia eksotermis antara semen dan air 
sehingga membentuk suatu bahan struktur yang padat dan dapat tahan 
lama. 

Pasir laut adalah jenis pasir yang didapatkan dari pesisir pantai. Ciri 
khas yang dimiliki pasir laut adalah struktur butirannya yang halus dengan 
ukuran yang berkisar antara 0.55-2.5 mm, berbeda dengan pasir darat 
yang rata-rata berukuran antara 0.55-3 mm. Tujuan dari Penelitian ini 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pasir pantai Maukeke sebagai 
pengganti sebagian agregat halus pada campuran beton terhadap kuat 
tekan, kuat Tarik belah, dan kuat lentur balok beton  Perhitungan 
menggunakan variasi pasir laut sebanyak 0%, 5%, 15%, 25%, 35%, 45%. 
Untuk kuat tekan beton menghasilkan komposisi 0% = 30,41 MPa, 
komposisi 5% = 22,46 MPa, komposisi 15% = 21,41 MPa, komposisi 25% 
= 19,42 MPa, komposisi 35% = 19,22 MPa, dan komposisi 45% = 16,31 
Mpa. Kuat tarik belah beton menghasilkan komposisi 0% = 4,65 MPa, 
komposisi 5% = 4,36 MPa, komposisi 15% = 4,13 Mpa, komposisi 25% = 
3,81 Mpa, komposisi 35% = 3,57 Mpa, dan komposisi 45% = 3,29 Mpa. 
Kuat lentur balok beton menghasilkan komposisi 0%sebesar 3,53 Mpa, 
komposisi 5%sebesar 3,76MPa, 15% sebesar 3,97 Mpa, komposisi 25% 
sebesar 3,73 Mpa, komposisi 35% sebesar 3,07 Mpa, dan pada komposisi 
45% sebesar 3,00 MPa. 

Kesimpulannya dengan menambahkan pasir laut pantai Maukeke 
dapat menurunkan kulitas kuat tekan, kuat tarik sedangkan untuk kuat 
lentur balok beton terjadi peningkatan pada penggunaan pasir 15% dan 
setelah 15% terjadi penurunan. 

 
Kata kunci : Beton, pasir laut , Kuat Tekan, Kuat Tarik, Kuat   Lentur. 

  



   

 

x 

 

ABSTRACT 
 

Ibrahim fahreja almu. (Nim 2016310872 The Effect of Using Sea Sand 
Maukeke Nangapanda Beach as a Partial Substitute for Fine Aggregate in 

Concrete Mixtures Normal. 
Supervisor Ir. Mikael Wora, S.T., MT., and Ir. Yohanes Laka Suku, S.T., 

MT., IPM. 
 

Concrete is a structural element consisting of aggregate particles 
attached by a paste made of Portland cement and water. The paste fills 
the voids between the aggregate particles and after the fresh concrete is 
placed, it will harden as a result of the exothermic chemical reactions 
between the cement and water to form a solid and durable structural 
material. 

Sea sand is a type of sand obtained from the coast. The distinctive 
feature of sea sand is its fine grain structure with a size ranging from 0.55-
2.5 mm, in contrast to land sand which averages between 0.55-3 mm. The 
purpose of this study was to determine the effect of using Maukeke beach 
sand as a partial substitute for fine aggregate in the concrete mixture on 
the compressive strength, split tensile strength, and flexural strength of 
concrete beams. Calculations using variations of sea sand as much as 
0%, 5%, 15%, 25 %, 35%, 45%. The compressive strength of concrete 
produces a composition of 0% = 30,41 MPa, a composition of 5% = 22,46 
MPa, a composition of 15% = 21.41 MPa, a composition of 25% = 19.42 
MPa, a composition of 35% = 19,22MPa, and composition 45% = 16,31 
Mpa. The split tensile strength of concrete produces a composition of 0% 
= 4.65 MPa, a composition of 5% = 4.36 MPa, a composition of 15% = 
4.13 Mpa, a composition of 25% = 3.81 Mpa, a composition of 35% = 3.57 
Mpa, and the composition of 45% = 3.29 Mpa. The flexural strength of the 
concrete blocks resulted in a composition of 0% of 3.53 Mpa, a 
composition of 5% of 3.76 MPa, 15% of 3.97 Mpa, a composition of 25% 
of 3.73 Mpa, a composition of 35% of 3.07 Mpa, and a composition of 3.07 
Mpa. 45% of 3.00 MPa. 

The conclusion is that by adding sea sand to the Maukeke beach 
quarry, increasing the quality of the compressive strength, tensile strength, 
while for the flexural strength of concrete blocks there is an increase in the 
use of sand by 15% and after 15% there is a decrease. 
 
Keywords: Concrete, sea sand, compressive strength, tensile 

strength, flexural strength. 
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